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ABSTRAK   

 

Belajar adalah satu kegiatan interaksi proses dari secara kondisi disekitar peserta didik. Seperti proses 

pengarahan untuk pencapaian tujuan dan proses melakukan perbuatan melalui pengalaman yang 

diciptakan diartikan pada belajar. Pengukuran / penilaian0merupakan mencapai kompetensi. 

Penggunaan magnet dalam kehidupan sekarang ini tidakpdapat dipungkiri. Sejak awal, 

penelitian danipemahaman tentang magnet telah menghasilkan berbagai produk yang 

bermanfaat bagi umat manusia. Motortlistrik, generator listrik,8satelit, radar sistim, pusat kunci 

pintu mobil,alampu, perangkatupengangkat dan penarikkbenda logam padahpesawat angkat, 

hinggaokereta api cepataadalahobeberapa contoh penerapanomagnet. Untukomemahami 

kemagnetan bagiasiswa sekolah dasaradan penggunaan magnet, perlu dipahami siswa sekolah 

dasar. Hal iniabertujuan untuk pemahaman yangalebih baik tentang fungsi danapenggunaan 

magnet diasekitar kita dan pemahamanayang lebih baik sejak usia dini. Berdasarkanadata 

survei, setelah kegiatanapengabdian masyarakat, pemahaman siswa banyakayang meningkat  

Berdasarkanadata, bisa diketahuiayang sebelum dilakukanapengabdian masyarakat adalah 70% 

siswa belum memahami tentang materi magnet dan setelah melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat tentang pemahaman materi magnet siswa SD di pelajaran tematik bisa diketahui 

20% siswa belum memahami tentang materi magnet, 46% memahami tentang materi magnet 

dan 34% siswa sangat memahami tentang materi magnet. 

Kata kunci : Magnetik, Tematik, Sekolah Dasar 

 

A. Pendahuluan 

 

Duniakpendidikanasaat ini memimpinadalam mengembangkanipendekatan 

pembelajaran. Hal ini sesuaiadengan perkembangan psikologiamahasiswa, dinamika 

masyarakatadan dinamika sistem pendidikanasetiap negara yangiterus berubah.  

Undang-Undang Nomor 201Tahun12003, Pasal 12ayat22, menjelaskanabahwa 

“Pendidikananasional adalah pendidikanaberdasarkan Pancasilatdan Undang-UndangaDasar 

NegarakRepublik Indonesia Tahun 1945, yangiberakar pada nilai-nilaikagama dan budaya 

negara Indonesiakserta memenuhi persyaratan waktu. Oleh karenakitu, desainidan 

pengembangannyakperlu disesuaikanpdengan perkembangan ilmuipengetahuan dan 

teknologi.  

Proses pembelajaranamelibatkan banyak pihak yang berbedak, tidak hanyakpendidik dan 

siswa. Namun, peranabahan ajar juga pentingadalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
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bertujuan untukamenciptakan suasana tertentukdalam proses pembelajarangagar siswa 

nyaman dalamabelajar. Hakikat belajar adalah proses mempengaruhi segala kondisi di sekitar 

siswa. Belajarididefinisikan sebagaikproses instruksikuntuk mencapaiktujuan dan proses 

melakukan tindakan melaluiapengalaman yangidihasilkan. Untukimencapai kompetensi, 

diperlukanipengukuran/evaluasi. Penilaianahasil belajarimembutuhkan pengolahanadan 

analisis yang cermat.  

Penggunaanamagnet dalam kehidupanamodern tidakadapat disangkal. Sudahasejak lama 

penelitian dan penemuanamagnet menghasilkanaberbagai produk yang bermanfaat bagi umat 

manusia. Produkiseperti motor listrik,agenerator, satelitu, sistem pemantauanaradar, kunci 

pintu mobil sentral, lampu, peralataniuntuk mengangkat danimenarik benda logamapada lift 

pesawat, kereta cepatihanyalah beberapa contoh-contoh aplikasikmagnetisme. Banyakiproduk 

di bidangikesehatan jugaktelah diproduksi denganimenggunakan prinsip kemagnetan ini, yaitu 

MRIo(Magnetic0Resonance1Imaging). Melihatopentingnya magnetudalam produksi 

perangkat elektronik, kitakharus belajar bersama.  

Menurutoasalnya, magnetidibagi menjadikdua kelompok, yaitu:  

1. Magnetaalam, yaitu magnet yang terdapat0di alam. Bumikmerupakan magnetpalam 

terbesar, sehingga Bumi memilikimkutub utara danakutub selatanisebagai ujung 

magnetnya. Magnetaalam dapat ditemukan pada batuaniyang mengandung unsur magnet. 

Batuiyang dapat menarik benda besi disebutimagnet alam.  

2. Magnet0buatan, khususnyaimagnet buatan ini, berdasarkan sifat0kemagnetannya, magnet 

buatan dikelompokkan menjadi0dua kelompok, yaitu magnet permanen (permanen) dan 

magnetotemporer. Magnet permanenoadalah jenis magnetiyang mempertahankan 

kemagnetannyaidan bertahan dalam waktukyang relatif lama. Diisisi lain, magnet 

sementara adalahamagnet yang tidakapermanen atau sementara. Magnetapermanen (tetap) 

biasanya terbuat darikbaja, sedangkan magnet tidakipermanen terbuat dari besi ulet.  

Menyesuaikan dengan penggunaannya, magnet saat ini terbuat dari beberapa jenis logam. 

Berdasarkan bahan yang digunakan, magnet dapat dibagi menjadi empat jenis: 

1. Magnetopermanen komposit  

     Berdasarkanibahan komposit, magnetipermanen kompositidibagi menjadi  

a. MagnettAlcomax, terbuatidari campuranibesi dan aluminiumi 

b. Magnet0Alnico, terbuatidari campuran besikdan nikel  

c. Magnetosegitiga, terbuatidari campuran besikdan kobalt  

2. Magnetokeramik, magnetojenis ini disebutijuga magnadur, terbuatidari serbukiferit, keras, 

dan memiliki daya tarik yangikuat.  

3. MagnetiJenis besiklunak 

Magnet besiklunak, jugaadikenal sebagaikmagnet terbuat dari096%isilikon. Sifat 

magnetnyaktidak kuat atau sementara.  

Untuk memahami dasar-dasarimagnet bagi siswaksekolah dasar dan kegunaanimagnet, siswa 

SD perlu memahami magnet dengan baik. Hal ini bertujuan untuk lebih memahami fungsi dan 

penggunaan magnet di sekitar kita dan lebih dipahami sejak usia dini. 
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B. Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyampaian materi dikelas. Kegiatan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

kegiatan pengabdian masyarakat, dan tahap survei kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

1. Tahap persiapan  

a. Survey lokasi dan identifikasi kebutuhan siswa sekolah dasar untuk menggali 

informasi mengenai pemahaman siswa secara lebih detail tentang Pemahaman 

Magnetik Pada Pelajaran Tematik melalui angket yang disebarkan tim pelaksana. 

b. Pembentukan tim pelaksana sesuai dengan kemampuan dan kompetensi di bidangnya 

masing-masing yang mampu mendukung dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

2. Tahap penyampaian materi pemahaman magnetik 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di lokasi yang sudah dikoordinasikan bersama 

oleh tim pelaksana. Pada kegiatan ini dilaksanakan di SDN Mantren. 

3. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang telah ditetapkan, dilakukan 

melalui penyampaian materi pemahaman magnetik. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui pengertian magnet dan jenis-jenisnya, mengerti perbedaan magnet dan medan 

magnet dan mengetahui benda yang dapat di tarik dan yang tidak dapat di tarik oleh magnet. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Sebelum melakukan Kegiatan pengabdian masyarakat pada siswa-siswa SDN Mantren, 

akan diadakan survei ke sekolah tentang pemahaman magnetik. Survei dilakukan 2 tahap, 

yaitu :  

1. Survei dilakukan sebelum melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Survei dilakukan setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Pertanyaan survei tentang informasi dan pemahaman siswa sebelum dan setelah dilakukan 

pengabdian masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ke siswa SDN Mantren tentang pemahanan magnetik, 

antara lain tentang  

a. Mengetahui pengertian magnet dan jenis-jenisnya. 

b. Mengerti perbedaan magnet dan medan magnet. 

c. Mengetahui benda yang dapat di tarik dan yang tidak dapat di tarik oleh magnet 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara langsung ke tempat lokasi di SDN 

Mantren dengan tetap melaksanakan Protokol Kesehatan (Prokes) karena masih dalam 

pandemic Covid-19. 
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Gambar 1. Penyampaian Kegiatan pengabdian masyarakat ke siswa 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Kegiatan pengabdian masyarakat  
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Gambar 3. Penyampaian Materi Kegiatan pengabdian masyarakat  

 

a. Survei sebelum Kegiatan pengabdian masyarakat 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemahaman magnetic siswa 

SD di tematik dengan melakukan survei kepada 50 siswa dilakukan offline. Berdasarkan data 

di grafik 1, bisa diketahui 70% siswa belum memahami tentang magnetik. 

 

 

 

Diagram 1.Pemahaman Siswa sebelum PKm 

 

Setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemahaman magnetic siswa 

SD di tematik dengan melakukan survei kepada siswa dilakukan offline. Berdasarkan data di 
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grafik 2, bisa diketahui 20% siswa belum memahami tentang magnetic, 46% memahami tentang 

magnetic dan 34% siswa sangat memahami tentang magnetic. 

 

Diagram 22.Pemahaman Siswa setelah  PKm 

 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat Kegiatan pengabdian masyarakat 

pemahaman tentang magnetik adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data survei sesudah kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan banyak 

pemahaman siswa yang meningkat maagnetik Berdasarkan data, bisa diketahui yang 

sebelum dilakukan pengabdian masyarakat adalah 70% siswa belum memahami tentang 

magnetik dan setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemahaman 

magnetic siswa SD di pelajaran tematik bisa diketahui 20% siswa belum memahami 

tentang magnetic, 46% memahami tentang magnetic dan 34% siswa sangat memahami 

tentang magnetic.  

2. Dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 

Sekolah Dasar sehingga dapat meningkatkan informasi pengetahuan yang diterima oleh 

siswa tersebut. 
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